BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setigp manusia dalam mengarungi hidup di dunia, pasti pernah
mengalami susah dan senang, sengsara dan bahagia, pahit dan manisnya
hidup. Semua orang pasti berusaha untuk mencapai kebahagiaan dalam
hidupnya dan pasti tidak akan memilih untuk sengsara. Harta yang berlimpah,
dergjat yang tinggi, atau sesuatu yang sangat diidam-idamkan oleh seseorang
tibatiba akan sirna ketika mengalami dilema. Jika dibiarkan akan dapat
membahayakan bagi dirinya sendiri yang berdampak munculnya penyakit
jiwa pada orang yang mengalami dilema.

Menurut Kamus IImiah Populer, dilema mengandung arti pilihan yang
sukar yang dua-duanya tidak menyenangkan.'situasi sulit yang mengharuskan
orang menentukan pilihan antara dua kemungkinan yang sama-sama tidak
menyenangkan atau tidak menguntungkan, situas yang sulit dan
membingungkan. Hal ini akan terjadi pada setigp manusia, bak itu
pengusaha, tentara, siswa atau mahasiswa pasti pernah mengalaminya.

Makna hidup dimiliki oleh seseorang ketika ia memiliki kejujuran dan
merasa hidupnya dibutuhkan oleh orang lain serta merasa mampu dan telah
mengerjakan sesuatu yang bermakna bagi orang lain. Makna hidup biasanya
dihayati oleh para peguang dalam bidang apapun, karena pusat perhatian

pguang adalah pada bagaimana bisa menyumbangkan sesuatu untuk

! Achmad Maulana, Kamus IImiah Populer Lengkap, (Y ogyakarta: Absolut, 2008), h. 489



kepentingan orang lain.? Seperti halnya seorang mahasiwa, yang merupakan
peguang bagi terciptanya perubahan menuju yang lebih baik lagi untuk
negaranya.

Mahasiswa merupakan ‘agent of change’ pada setiap negara. Sebab
dengan semakin banyak masyarakat yang menempuh studi sebagai
mahasiswa, akan menjadikan negara semakin maju dan berkembang. Secara
otomatis pereknomian yang ada di negara tersebut akan terjamin, sehingga
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.®

Aktivitas dalam kampus dan aktivitas dalam instans atau perusahaan
sangat berbeda. Keadaan di kampus, mahasiswa dituntut untuk selalu aktif
dalam kegiatan perkuliahan untuk menjamin mutu pendidikan, agar
menghasilkan sarjana yang berkualitas. Keadaan sebaliknya di instansi atau
perusahan, seseorang diwagjibkan mentaati peraturan yang ada dan
mel aksanakan kewajibannya sebagai pegawai dengan sebaik-baiknya.

Secara umum pengertian Bimbingan Konseling Islam didefinisikan
sebagal upaya proses bantuan yang diberikan secara ikhlas pada induvidu atau
kelompok untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta untuk

mengembangkan potensi kebahagian pribadi maupun kemaslahatan social .*

2

2 Achmad Mubarok, Psikologi Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), hal. 30
¥ Mohammmad Surya, Psikologi konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal.

4 Anwar Sutoyo, Bimbingan konseling Islam (teori dan praktek),(semarang: CV Cipta

Prima Nusantara, 2007), him:22.



Seiring dengan modernitas zaman, pola gerak dan aktivitas perempuan
berubah dan turut mempengaruhi ideologi, pemikiran, serta peran yang selama
ini dijalaninya. Apabila dahulu perempuan hanya berkutat pada ranah
domestik, namun sekarang perempuan banyak menekuni aktivitas di ranah
publik dengan berkarir dan mampu mandiri dari segi ekonomi. Maka, peran

tersebut seharusnyatidak dibakukan, karena hanyal ah bentukan sosial sgja.

Dalam era globalisas pembangunan nasional dalam konteks sumber
daya manusia, keterlibatan antaralaki-laki dan perempuan merupakan hal
yang sangat esensial. Oleh sebab itu, kepedulian holistik yang melihat sumber
daya manusia dengan peran kekhalifahannya di bumidengan acuan nilai-nilai
agama dan nilai luhur budaya bangsa, perlu disinergikan dalam konteks
dimensi domestik dan publik sekaligus. Dimensi publik yang menyangkut
aspek perempuan dibidang iptek, ekonomi, ketenagakerjaan, politik dan
ketahanan nasional. Dimensi domesticmencakup aspek kesegjahteraan
keluarga, kesehatan, hubungan keluarga yang simetris dan lain-lain®

wanita yang bekerja untuk mengembangkan karir. Akhir-akhir ini
menjadi makin lazim penggunaan istilah atau konsep ‘wanita Kkarir’. Pada
umumnya wanita karir adalah wanita yang berpendidikan cukup tinggi dan
mempunyai status yang cukup tinggi dalam pekerjaannya, yang cukup
berhasi| dalam berkarya.

Karir merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan

manusia, di mana pun dan kapan pun individu berada. menunjukkan bahwa

® Maissar Yasir, Wanita karir dalam Perbicangan, Cet.l (Jakarta: Gema Insani
Press,1997) him: 25



salah satu komponen terpenting dari kehidupan manusia dewasa adalah karir,
karir juga sangat menentukan kebahagian hidup manusia sehingga tidak
mengherankan jika masalah karir praktis menyita seluruh perhatian, energi,
dan waktu orang dewasa. Oleh karena sesuatu yang penting dan diperlukan
perhatian maka sewgjarnya seseorang akan merasa kebingungan jika

dihadapkan dengan pilihan-pilihan karir. ©

Karir secara spesifik dapat dikatakan aktivitas berkegiatan secara
produktif yang memiliki peran besar dalam memenuhi kebutuhan hidup
manusia, terutama kebutuhan ekonomis, sosial, dan psikologis. Secara
ekonomis karir dicapai untuk memperoleh penghasilan yang bisa digunakan
untuk membeli barang dan jasa guna mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.
Secara sosial karir dicapai untuk mendapatkan penghargaan di mata
masyarakat, artinya seseorang yang memiliki karir tentu akan mendapat status
sosial yang lebih terhormat daripada yang tidak memiliki karir dan seseorang
yang memiliki karir tertentu secara psikologis akan meningkatkan harga diri
dan kompetensi diri, sehingga dapat dikatakan karir dapat menjadi jalan untuk

mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki individu.

Oleh karena itu dala penelitian ini penulis untuk menggali informasi
secara umum dan khusus tentang pembinaan dalam istilah bentuk Bimbingan

Konseling Islam dalam mengatasi dilema seorang mahasiswa.

® Ws. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta:Grasindo,1991),
hal. 364



Klien adalah salah satu mahasiswa S-1 semester VI jurusan Bimbingan
konseling di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Saat ini masih tercatat
sebagal mahasiswa, tetapi sedang mengambil cuti selama 1 tahun. la juga
sebagal pegawal swasta di salah satu perusahaan BANK ternama di Sidoarjo
PT. Mega Finance yang sekarang ini menjabat sebagai admintrasi, bisa
dikatakan sebagai anak emas pimpinan.

Posisi sekarang ini, klien dihadapkan pada persoalan yang cukup
membuatnya bimbang dan tertekan, memilih antara studi dan Karier.
Keinginannya untuk terus mengembangkan karir yang sesuai kompetensinya
dengan tekanan untuk aktif kembali sebagai mahasi swa untuk membanggakan
orang tuanya yang berharap menyelesaikan studi strata satu S-1. Hal ini
sedikit banyak berdampak pada psikisnya yang saling bertentangan antara
keduanya. Apakah memilih untuk berkarier dengan jabatannya yang sedang
melambung dan meninggalkan tanggungjawabnya sebagal mahasiswa, atau
mungkin ada hal lain yang membuatnya gelisah sehingga menjadi bingung
dan bimbang.

Pada dasarnya permasalahan klien terletak ketika masa cuti yang akan
berakhir pertengahan tahun 2011 ini. Sebelum berkarier di perusahaan kaleng ,
klien bekerja di perusahaan lain yang habis masa kontraknya dan tidak
diperpanjang lagi. Pada waktu interview dalam ujian masuk sebagai pegawai
perusahaan kaleng ini, klien ditanya oleh tim penguiji statusnya dan bagaimana
bila diterima menjadi pegawa perusahaan ini, apakah memilih untuk

memprioritaskan antara aktif sebagai pegawai atau kuliah. la memilih untuk



aktif sebagal pegawai, namun bila sudah habis masa trainingnya, ia akan aktif
kembali sebagai mahasiswa. Posisinyakini yang menjadi anak emas pimpinan
yang memiliki tanggung jawab yang tinggi di perusahaannya, mengharuskan
untuk aktif sebagal pagawai yang bersinggungan dengan harapan orang tuanya
agar semua anak-anaknya menyelesaikan studi strata satu S-1 termasuk klien.

Kekhawatiran atas melanjutkan studi dan menekuni kariernya
mengharuskan ia untuk mengambil sebuah pilihan yang merupakan pilihannya
sendiri yang berasal dari dalam dirinya dan dirasa efektif bagi diri klien
nantinya.

Dengan adanya kejadian diatas, maka sangat perlu peran Bimbingan
Konseling Islam dalam membantu permasalahan diri mahasiswa tersebut

untuk mengambil keputusan secara bijak dan tepat.

. Rumusan M asalah

1. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan Konsdling Islam daam
mengatas dilema seorang mahasiswa yang bimbang memilih antara studi
dan karir di Desa Baalung Biru Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana hasil akhir proses pelaksanaan Bimbingan Konsgling Islam
dalam mengatasi dilema seorang mahasiswa yang bimbang memilih antara
studi dan karir di Desa Balung Biru Kecamatan Taman Kabupaten

Sidoarjo?



C. Tujuan Pendlitian

Y ang menjadi tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dalam
mengatasi dilema seorang mahasiswa yang bimbang memilih antara studi
dan karir di Desa Balung Biru Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui hasil akhir proses pelaksanaan Bimbingan Konseling
Islam dalam mengatasi dilema seorang mahasiswa yang bimbang memilih
antara studi dan karir di Desa Balung Biru Kecamatan Taman Kabupaten

Sidoarjo.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis
maupun praktis adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam bidang
Konseling Islam, dengan treatment yang dapat digunakan dalam
mengatasi dilema seorang mahasiswa yang bimbang memilih antara
studi dan karir.

b. Sebagai sumber informasi dan referens tentang dilema seorang
mahasiswa yang bimbang memilih antara studi dan karier dengan
menggunakan pendekatan konseling.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

salah satu teknik pendekatan yang efektif untuk diterapkan dalam



mengatasi dilema seorang mahasiswa yang bimbang memilih antara
studi dan karir.

b. Bagi klien, secara praktis dapat mengintropeksi kelebihan dan
kekurangan diri untuk kedepannya, sehingga dapat mengatasi problem

dilemayang dialami.

E. Definisi Konsep
1. Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan Konseling Islam adalah Suatu aktivitas pemberian
nasehat dengan atau berupa anjuran-anjuran dan saran-saran dalam bentuk
pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan konseli atau klien.’

Bimbingan dan Konseling Islam merupakan sebuah metode terapi
isam yang digunakan untuk membantu mengoptimalkan potensi yang
dimiliki individu, sehingga individu dapat menghadapi permasalahan-
permasalahan dalam hidupnya secara mandiri, dan dapat menjadi insan
yang selalu optimis dalam menjalani kehidupan.

Proses pemberian bantuan kepada klien yang mengalami dilemma
dalam mengambil keputusan. BKI memiliki tujuan dalam memberikan
bantuan kepada klien dalam mengembangkan potensi dirinya dalam
mengatasi problem yang ada pada diri klien sesuai syari’ah islam. Dalam
Bimbingan Konseling Islam terdapat beberapa teknik yang mendukung
dalam proses konseling, pada penelitian ini memfokuskan pada problem

dilema seorang M ahasiswa yang Bimbang memilih Study dan Karir.

" Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam (Y ogyakarta: Fajar Baru
Pustaka, 2006 ) h. 180-181



2. Terapi Sholat Istikharah

Terapi Sholat Istikharah adalah Shalat Sunah dua Raka’at yang
dikerjakan oleh seorang muslim untuk meminta petunjuk kepada Alloh
Swt yang sedang bingung diantara beberapa pilihan dan merasa ragu— ragu
untuk memiilih atau memohon kepada Allah manakah yang terbaik dari
urusan yang mesti dipilih salah satunya.

Tujuan dari terapi ini adalah memintak jawaban ya atau tidak atas
satuan perkara atau memintak dipilihkan begitu sgja oleh Allah Swt, oleh
karena itu kita hanya perlu memeamkan mata, mengosongkan hati dan
pikiran senantiasa Allah akan menurunkan Jawaban yang baik bagi klien. 8

3. Dilema

Dilema menurut ilmiah popular, Dilema merupakan sesuatu yang
mengharuskan orang menentukan pilihan lebih dari satu yang sama-sama
tidak menguntungkan atau mungkin suatu hal yang membinggungkan
sehingga sulit sekali untuk menentukan pilihan atau tujuan yang akhirnya
akan dipilih menjadi suatu tujuan yang benar yakin terhadap pilihannya.®

Dimana dilema pada penelitian ini seorang mahasiswa yang ingin
memilih studi dan Karir, Karena kebingungan terhadap memilih salah satu
yang diinginkannyaitu sama-sama penting bagi diri klien, Tetapi orang tua
klien tersebut menyuruh dia kuliah tanpa bekerja, Maka dia pun lebih
memilih untuk kuliah dulu karena di semester VII ini, dia pingin fokus

dengan kuliahnya tanpa gangguan dengan pekerjaannya yang lain.

8 Karisma, Rahasia-Rahasia Sholat, (Bandung: Dar At-Turats Al-‘Arabi, Kairo-Mesir
Cetakan |1, 1984) hal. 198.
® Acmad maulana, Kamus lmiah Populer Lengkap, (Y ogyakarta: Absolut, 2008)
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4. Studi dan Karir

Pengertian Studi adalah merupakan pendidikan, pelgaran,
penyelidikan dan tempat belgjar.™
Pengertian Karir adalah merupakan pekerjaan, profesi.**

Dalam kenyataannya ada orang dalam bekerja tidak sesuai dengan
bakat, potensi, dan pendidikannya dengan pekerjaannya yang permanen.
Salah jalur Kkarir, ini dapat menyebabkan ke tidak nyamanan dalam
bekerja, bahkan dapat menimbulkan tidak serius bekerja dan akhirnya
dipecat perusahaan atau lembaga. Untuk perlu kita pahami kecocokan
bakat, potensi, latar belakang pendidikan dengan posisi pekerjaan yang
akan kita masuki.

Dengan ini seorang peneliti memberi saran kepada seorang
mahasiswa untuk studi itu sangat penting didahuluhkan dari pada karir,
karena beka dari karir yaitu studi yang bisa menentukan dimana dia
berkarir yang sukses dan tidak baik.

Dengan demikian yang dimaksud dari judul “Bimbingan Konseling
Isam dalam mengatasi dilema seorang mahasiswa di Desa Balung Biru
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo” adalah upaya penulis untuk
memberikan solusi dalam permasalahan yang dialami klien. Penelitian ini
menggunakan Bimbingan Konseling Islam untuk mengambil sebuah

perioritas yang efektif bagi diri klien.

h. 151

19 Achmad Maulana, Kamus IImiah Populer Lengkap, h. 489
1 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyluhan di Sekolah, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1989),
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F. Metode Pendlitian

1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya
“Metode Penelitian Kualitatif” adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Pendekatan ini melihat keseluruhan latar belakang
subyek penelitian secara utuh (holistic).

Penelitian kualiatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang difahami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbaga metode
alamiah.™® Dan untuk mencari jawaban atas semua persoalan pokok di atas
dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu pendekatan deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memberi gambaran
sistematis, tekstual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
ciri-ciri orang tertentu, kelompok-kelompok atau keadaan-keadaan.
Keterangan untuk penelitian seperti ini dapat dikumpulkan dengan bantuan

wawancara, kuesioner dan pengamatan langsung. Penelitian seperti ini

hal. 6.

12 exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya, 2009),
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akan memberikan informasi tentang sifat atau gegaa pada keadaan
tertentu. Dalam penditian ini tidak terdapat perlakuan atau pengendalian
data. Penelitian deskriptif hanya menggambarkan apa yang ada, bukan
menguji hepotesa. Sehingga penelitian ini bersifat non hipotesis. Penelitian
ini bergantung pada pengamatan peneliti.*
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Studi kasus merupakan kegiatan pengumpulan informasi yang sangat
bersifat pribadi data atau informasi yang dikumpulkan dalam studi kasus
bersifat menyeluruh dan terpadu. Dikatakan menyeluruh karena data atau
informasi  yang dikumpulkan itu meliputi seluruh aspek kepribadian
individu. Oleh karena inti studi kasus ini dapat diartikan sebagai suatu
teknik mempelgari seorang individu secara mendalam dalam rangka
membantu individu atau klien tersebut, memecahkan masalah yang sedang
dihadapinya.**
. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga subyek yang penulis teliti yaitu:
a Klien
Dikatakan sebagai klien karena orang tersebut sedang
mengalami masalah dan memerlukan bantuan untuk menyelesaikan
masal ah tersebut. Klien kami adalah seorang mahasiswa yang sedang
mengalami masalah dilematis dalam kehidupannya, antara menempuh

studi atau mengembangkan karier.

3 3. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 35.
¥ Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h.111
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b. Konselor
Konselor adalah orang yang mempunyai kemampuan atau
ketrampilan di bidang pemecahan masalah. Adapun yang menjadi
konselor dalam pemecaham masalah klien ini, tidak lain adalah
peneliti sendiri.
c. Informan
Informan adalah orang yang mengatahui biodata klien sedikit
atau banyak tentang diri klien, baik itu dari keluarga, tetangga, teman

dekat atau masyarakat.

3. Tahap-Tahap Pendlitian
Peneliti menggunakan 3 tahapan dalam penelitian, yaitu:
a. Tahap pralapangan
Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, adapun
yang diperlukan dalam mempersiapkannya adalah sebagai berikut:
1) Menyusun rancangan penelitian
Peneliti menyusun rancangan penelitian yang diteliti berisi:
latar belakang masalah, kajian kepustakaan, pemilihan |apangan,
penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan
pengumpulan data, rancangan prosedura analisis data, rancangan
perlengkapan (yang diperlukan dalam penelitian), rancangan

pengecekan kebenaran data.



2)

3)

4)

5)
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Memilih lapangan penelitian

Peneliti menentukan lapangan yang hendak diteliti dengan
memilih lapangan penelitian mengarah pada teori substansif yang
dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja walaupun masih tentatis
sfatnya. Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan
lapangan penelitian adalah dengan jalan mempertimbangkan teori
substansif, pergi dan jgaki lapangan untuk melihat apakah terdapat
kesesuaian dengan kenyataan yang berada di |apangan.
Mengurus perizinan

Peneliti mengurus perizinan sebagai bentuk birokrasi dalam
penelitian, setelah memilih lapangan penelitian.
Menjgaki dan menilai keadaan |apangan

Peneliti berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial,
fisk, dan keadaan alam serta menyiapkan perlengkapan yang
diperlukan di lapangan, kemudian peneliti mulai mengumpulkan
data yang ada di lapangan.
Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situsi dan kondisi latar penelitian. Sebaiknya
informan dipilih dengan kebaikannya dan dengan kesukarelaannya
ia dapat memberikan pandangan dari segi orang dalam tentang
nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan yang menjadi

latar penelitian setempat.
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6) Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan pedoman wawancara, aat tulis, map,
buku, perlengkapan fisik, izin penelitian, dan semua yang bertujuan
untuk mendapatkan deskripsi datadi lapangan.
7) Persoaan etika penelitian
Etika penelitian pada dasarnya menyangkut hubungan
peneliti dengan orang atau subyek penelitian balk secara
perseorangan maupun kelompok. Oleh karena itu, penéliti
hendaknya menyesuaikan diri serta “membaca” baju adat,
kebiasaan, dan kebudayaannya, kemudian “untuk sementara”
peneliti menerima seluruh nilai dan norma sosial yang ada di dalam
masyarakat |atar penelitiannya.’®
b. Tahap pekerjaan lapangan
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Untuk memasuki lapangan, peneliti perlu memahami latar
penelitian, penampilan fisk yang disesuaikan dengan keadaan,
kebiasaan, kepercayaan, dan sebagainya, faktor waktu penelitian
yang cukup sehingga strategi pengumpulan datanya menjadi efektif.
2) Mamasuki lapangan
Peneliti menciptakan rapport (hubungan antara peneliti dan
subyek yang sudah melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi

dinding pemisah diantara keduanya), sehingga peneliti dalam

> Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1988), h. 85-92
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berperanserta akan terwujud seutuhnya ketika membaur secara fisik
dengan kelompok komunitas yang akan diteliti.
3) Berperanserta sambil mengumpulkan data
Catatan lapangan pendliti dibuat sewaktu mengadakan
pengamatan, wawancara, atau menyaksikan suatu kejadian tertentu.
Tidak boleh melupakan bentuk data lainnya seperti dokumen,
laporan, gambar, foto, dan alat perekam yang sekiranya dibutuhkan
dalam pengumpulan data.
c. Tahap analisis data
Peneliti menganalisis data yang dilakukan dalam suatu proses yang
berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sgjak pengumpulan data
dilakukan dan dikerjakan secara intensif. Kemudian menghasilkan tema
dan hipotesis yang sesuai dengan kenyataan.
4. Jenisdan Sumber Data
a Jenisdata
Karena penelitian ini adalah penelitian yang sifatnya deskriptif
kualitatif terhadap suatu penelitian, maka jenis data yang digunakan
adalah data yang bersifat non statistik dimana data yang diperoleh

dalam bentuk kata verbal, tidak dalam bentuk angka.
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Jenis data dalam penelitian ini adal ah:

1) Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer
atau sumber pertama di lapangan.’® Dalam hal ini diperoleh dari
deskripsi tentang latar belakang dan masalah konsdli,
pelaksanaan proses konseling, serta hasil akhir pelaksanaan
konseling.

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data
kedua, yang diperolen dari riwayat pendidikan konseli,
gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan konseli, pelaku
keseharian konseli, dan wawancara untuk mengetahui lebih jelas
permasal ahannya.

b. Sumber data
Untuk mendapatkan keterangan (data) tersebut, peneliti
menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya. Adapun
sumber data dalam suatu penelitian terdiri dari dua sumber yaitu:
1) Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpulan data yaitu klien.
2) Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, selain diberikan kepada
pengumpul data. Data sekunder juga diberikan kepada informan

seperti keluarga, tetangga dan teman dekat.

' Burham Bungin, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), h. 128
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5. Teknik Pengumpulan Data

a Observas

b.

Observasi merupakan teknik untuk mencari data dengan cara
pengamatan langsung pada klien tanpa sepengetahuannya. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data yang langsung dapat diambil
peneliti mengenai lokas penelitian dan masalah yang dihadapi klien
seperti: mahasiswa yang mengalami dilema dalam menentukan
pilihan, sehingga membuat bimbang dengan pilihannya. Data yang
peneliti peroleh adalah kondisi, perilaku dan aktivitas klien yang ada
di lokasi penelitian.

Metode observas ini dilakukan melalui kunjungan lapangan
pada sSituas tertentu, agar peneliti dapat melakukan observas
langsung untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Pengamatan
tersebuta akan didapat deskripsi yang jelas mengenai keadaan klien
yang sebenarnya, sekaligus mengamati secara langsung proses
konseling di tempat penelitian
Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak (face to face) yaitu antara konselor dan

klien. Konselor menentukan pertanyaan kepada klien beris tentang
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permasalahan yang dialami dialami oleh klien sehingga peneliti dapat
memperoleh data secara langsung kepada klien.’

Wawancara yang dilakukan dalam penditian ini adaah
interview atau wawancara terpimpin, yaitu interview yang dilakukan
oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap
dan terperinci.’® Data yang diperoleh melalui metode ini berupa
deskripsi tentang kondisi klien, latar belakang keluarga, dan profes
klien.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data secara sistematis. Dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda. Bisa
tertulis seperti  buku, majaah, transkrip, latihan, agenda, dan
sebagainya. Dengan mempelgari data yang terdapat dalam dokumen-
dokumen tersebut, diharapkan dapat dijadikan bahan untuk memahami
kondisi klien secara utuh.

Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa
gambaran umum tentang lokasi penelitian yang meliputi dokumentasi
tempat tinggal konseli, tentang identitas konselor, konseli, dan

masal ah.

Y Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rusda Karya,
2005), h.248

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. M
Elton putra, 1992), h. 132
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Untuk memperjelas gambaran yang jelas mengenai jenis data

dan teknik pengumpulan data dalam penelitian kasus ini dapat dilihat

dalam tabel berikut :

Tabel 1.1

Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Data TPD
1 | Gambaran umum lokas penelitian O D
Kondisi tentang klien, latar
2 | belakang keluarga, dan profesi O+l O+l
klien
3 | Kondis klien sebelum konseling O+l O+l
4 | Pelaksanaan konseling Konselor I
5 | Kondisi klien sesudah konseling O+l O+l
6 | Follow up konseling Konselor I
K eterangan:
TPD : Teknik Pengumpulan Data
D : Dokumentasi
O : Observas

: Interview
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Teknik Analisis Data

Proses andlisis data adalah proses memilih dari beberapa sumber
maupun permasalahan yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan.™
Analisis data diperlukan agar dapat mengembangkan kategori dan sebagai
perbandingan yang kontras untuk menemukan sesuatu yang mendasar dan
memberikan deskripsi apa adanya. Setelah data terkumpul, maka akan
dilakukan analisis data dengan reduksi, display data dan verifikasi data
yang dimaksudkan dengan menginventarisir data yang relevan dan
sederhana, mengabstraksikan data yang telah terkumpul dalam bentuk
tulisan hasil catatan di lapangan. Selanjutnya displey data atau penyajian
data merupakan bagian dari analisis data yang dilakukan sekaligus dengan
analisis yang memerlukan sikap, daya cipta pandangan luas dan terakhir
langkah untuk menarik kesimpulan.

Dengan demikian, data tentang pelaksanaan Bimbingan Konseling
IsSam daam mengatas seorang mahasiswa Universitas PGRI
ADIBUANA (UNIPA) Surabaya yang melaui proses identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, langkah terapi, follow up dan keadaan klien setelah
bimbingan yang disgikan dalam bentuk deskriptif komparatif, yaitu
membandingkan pelaksanaan di lapangan dengan teori Bimbingan
Konseling Isam yang disgikan, sedangkan untuk menganalisis hasil
pelaksanaan dengan membandingkan keadaan klien sebelum mendapat

bimbingan dan setelah mendapatkan Bimbingan Konseling Islam.

hal. 166

19 Sedarmayanti dan Syaifudin, Metode Penelitian, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2002),
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7. Teknik Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Adapun teknik pemeriksaan seabsahan data sebagai berikut:
a. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Kekutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian.

Perpanjangan  keikutsertaan peneliti  akan memungkinkan
peningkatan dergjat kepercayaan data yang dikumpulkan. Oleh karena
itu peneliti akan banyak mempelgari budaya, menguji informan serta
membangun kepercayaan.

b. Ketekunan pengamatan

Kegegkan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses
analisis yang konstan atau tentatif, mencari suatu usaha, membatasi
berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa
yang tidak dapat diperhitungkan.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri atau
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci. Dengan demikian akan mempermudah

pemahaman bagi pendliti.
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c. Triangulasi
Triangulas adalah teknik pemeriksahan keabsahan data yang
memanfaatkan sasuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. membedakan
empat macam triangulas sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik dergjat kepercayaan suatu informas yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda. Perbandingan tersebut merupakan
kesamaan pandangan, pendapat, atau pemikiran. Yang lebih penting
adalah bisa mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-
perbedaannya.
Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua
strategi yaitu:
1) Pengecekan dergjat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data.
2) Pengecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.
Teknik triangulasi jenis ketiga, dengan penyidik iaah
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan
pengecekan kembali dengan kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat

lainnya membantu mengurangi kemencengan dalam pengumpulan data.



24

Sedangkan triangulasi yang terakhir, dengan teori adalah
memeriksa dergjat kepercayaan suatu informasi, disamping juga
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini,
maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab yang
sistematika pembahasan adal ah sebagai berikut:

Bab |. Pendahuluan yang merupakan pola dasar dari skripsi meliputi:
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Definisi Konsep, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il. Kerangka teori dalam bab ini menjelaskan tentang bagian
pertama kagjian kepustakaan tentang Bimbingan Konseling Islam yang
meliputi: Pengertian Bimbingan Konseling Islam, Tujuan dan Fungs
Bumbingan Konsdling Islam, Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam,
Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam, Pengertian Terapi Sholat
Istikharah, Tujuan Terapi Sholat Istikharah, Manfaat Terapi Sholat Istikharah,
Jenis-Jenis Terapi Sholat Istikharah, Dalil-Dalil Terapi Sholat Istikharah, Tata
Cara Terapi Sholat Istikharah, Waktu pelaksanaan Terapi Sholat Istikharah,
Cara Mngetahui Petunjuk Y ang Diberikan Allah, Pengertian Dilema, Macam-
Macam Dilema, Faktor yang Mempengarui Dilema, Pengertian Studi dan

Karier, Penelitian yang Terdahulu yang Relevan.
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Bab I11. Penygjian Data bab ini menjelaskan tentang deskripsi umum
obyek penelitian: konselor, klien, dan masalah. Kemudian menjelaskan
tentang deskripsi hasil penelitian: proses pelaksanaan bimbingan konseling
dan hasil akhir pelaksanaan bimbingan konseling.

Bab IV. Anadisa Data bab ini menjelaskan tentang pembahasan yang
terdiri dari hasil interview (penelitian kualitatif) dengan klien tentang masalah
yang dialami, yang berisikan proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam
dan hasil akhir pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam.

Bab V. Penutup bab ini berisikan tentang kesimpulan, saran dan

penutup atas penelitian yang telah dilakukan.



